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ABSTRAK 
 

Perkembangan industri fashion lokal, khususnya pada segmen streetwear, menuntut 

setiap merek memiliki identitas visual dan media promosi yang mampu 

membangun citra merek secara konsisten. Depresstore.id sebagai brand streetwear 

lokal menghadapi permasalahan berupa belum optimalnya pemanfaatan media 

promosi visual dan kurang konsistennya identitas merek, sehingga berdampak pada 

rendahnya brand awareness di kalangan target audiens. Penelitian ini bertujuan 

merancang marketing collateral Depresstore.id sebagai media branding yang 

mampu memperkuat identitas visual serta menyampaikan pesan merek secara 

efektif kepada Generasi Z. Metode yang digunakan adalah metode campuran 

(mixed method) dengan pendekatan Design Thinking yang meliputi tahap 

empathize, define, ideate, prototype, dan test. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, studi literatur, analisis kompetitor, serta penyebaran kuesioner kepada 

target audiens. Hasil perancangan menghasilkan serangkaian media marketing 

collateral berupa company profile, konten media sosial Instagram, dan media 

pendukung digital lainnya yang dirancang berdasarkan karakter brand 

Depresstore.id. Konsep visual yang diterapkan mengusung tema dark street 

aesthetic dengan pendekatan visual yang emosional, ekspresif, dan modern melalui 

penggunaan warna gelap, tipografi tegas, layout yang dinamis, serta visual fotografi 

editorial yang mampu merepresentasikan nilai dan pesan merek.Perancangan 

marketing collateral ini diharapkan dapat meningkatkan brand awareness, 

memperkuat citra dan identitas visual Depresstore.id, serta menciptakan 

keterhubungan emosional yang lebih kuat antara merek dan target audiens.  

 

Kata Kunci: Marketing Collateral, Branding, Identitas Visual, Streetwear, 

Design Thinking. 
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ABSTRACT 

 

The growth of the local fashion industry, particularly in the streetwear segment, 

requires every brand to possess a visual identity and promotional media capable of 

consistently building brand image. Depresstore.id, as a local streetwear brand, 

faces challenges in the form of underutilized visual promotional media and 

inconsistent brand identity, resulting in low brand awareness among its target 

audience. This study aims to design marketing collateral for Depresstore.id as a 

branding medium capable of strengthening visual identity and effectively conveying 

the brand's message to Generation Z. The method used is a mixed-method approach 

combined with Design Thinking, encompassing the stages of empathize, define, 

ideate, prototype, and test. Data were collected through observation, literature 

review, competitor analysis, and questionnaires distributed to the target audience. 

The design results in a series of marketing collateral media, including a company 

profile, Instagram social media content, and other supporting digital media, 

developed based on Depresstore.id's brand character. The visual concept applied 

adopts a dark street aesthetic theme with an emotional, expressive, and modern 

visual approach, using dark color palettes, bold typography, dynamic layouts, and 

editorial photography capable of representing the brand's values and message. 

This marketing collateral design is expected to increase brand awareness, 

strengthen Depresstore.id's image and visual identity, and create a stronger 

emotional connection between the brand and its target audience. 

 

Keywords: Marketing Collateral, Branding, Visual Identity, Streetwear, Design 

Thinking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan meningkatnya minat generasi muda, khususnya Generasi Z, 

terhadap produk fashion lokal di Indonesia, industri streetwear mengalami 

perkembangan yang semakin pesat. Generasi Z tidak lagi memandang pakaian 

hanya sebagai kebutuhan fungsional, tetapi juga sebagai sarana untuk 

mengekspresikan identitas, gaya hidup, serta nilai yang diyakini. Penelitian 

Heriyati et al. (2024) menunjukkan bahwa citra merek (brand image) dan persepsi 

kualitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat beli Generasi Z pada 

industri fashion kasual di Indonesia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan sebuah brand fashion tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, 

tetapi juga oleh kemampuannya membangun identitas merek yang kuat melalui 

komunikasi visual yang konsisten. 

Fenomena tersebut diperkuat dengan berkembangnya budaya streetwear 

sebagai bagian dari gaya hidup generasi muda. Fashion streetwear tidak hanya 

dipahami sebagai tren berpakaian, tetapi juga sebagai media komunikasi nonverbal 

yang merepresentasikan karakter, pengalaman, dan identitas sosial seseorang. 

Ernungtyas et al. (2016) menjelaskan bahwa gaya berpakaian pada generasi muda 

merupakan bentuk ekspresi pengalaman subjektif serta pencarian identitas diri di 

tengah dinamika kehidupan modern. Oleh karena itu, konsumen streetwear 

cenderung memilih brand yang mampu menghadirkan nilai emosional, karakter 

yang jelas, dan pengalaman visual yang konsisten. 

Depresstore.id merupakan salah satu brand fashion lokal yang mengusung 

konsep streetwear dengan pendekatan emosional sebagai identitas utamanya. 

Didirikan pada tahun 2020 oleh Cantika Putri Azizah, Depresstore.id lahir dari 

pengalaman pribadi pendirinya dalam menghadapi masa-masa sulit yang kemudian 

diterjemahkan menjadi semangat untuk mengubah pengalaman negatif menjadi 



2 

 

 

 

kekuatan positif. Filosofi tersebut diwujudkan melalui produk-produk streetwear 

seperti t-shirt, hoodie, dan outerwear yang dirancang sebagai media ekspresi diri 

bagi generasi muda. Selain memiliki konsep yang relevan dengan karakter target 

pasar, Depresstore.id juga menawarkan desain yang modern, sederhana, mengikuti 

perkembangan tren fashion, serta didukung penggunaan material yang berkualitas 

sehingga mampu memberikan kenyamanan bagi penggunanya. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa secara internal Depresstore.id telah 

memiliki potensi untuk berkembang sebagai brand fashion lokal yang kompetitif. 

Di sisi lain, perkembangan industri fashion lokal juga membuka peluang yang besar 

bagi Depresstore.id. Meningkatnya minat masyarakat terhadap produk fashion 

lokal, tingginya intensitas penggunaan media sosial sebagai sumber referensi 

fashion, berkembangnya tren konten visual kreatif, serta terbukanya peluang 

kolaborasi dengan komunitas maupun influencer streetwear menjadi faktor yang 

dapat mendukung perluasan jangkauan pasar. Peluang tersebut menunjukkan 

bahwa media komunikasi visual memiliki peran yang semakin penting dalam 

membangun hubungan antara brand dengan konsumennya. 

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti 

terhadap aktivitas promosi Depresstore.id, ditemukan bahwa potensi tersebut 

belum didukung oleh penerapan sistem komunikasi visual yang memadai. Identitas 

visual pada berbagai media promosi masih menunjukkan ketidakkonsistenan dalam 

penggunaan tipografi, tata letak, komposisi visual, fotografi produk, maupun gaya 

penyampaian pesan. Selain itu, media marketing collateral yang dimiliki masih 

terbatas sehingga penyampaian informasi mengenai karakter produk, nilai merek, 

serta filosofi yang menjadi pembeda Depresstore.id belum dapat dilakukan secara 

optimal. Kondisi tersebut menyebabkan karakter merek yang ingin dibangun belum 

sepenuhnya dipersepsikan secara jelas oleh target audiens. 

Permasalahan tersebut menjadi semakin penting mengingat persaingan dalam 

industri streetwear lokal tidak lagi hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi 

juga oleh kemampuan suatu merek dalam membangun identitas visual yang 

konsisten dan mudah dikenali. Saat ini berbagai brand streetwear lokal seperti 
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Erigo, Screamous, Thanksinsomnia, Rucas.co, dan Owners Worldwide telah 

memiliki sistem komunikasi visual yang kuat serta didukung oleh marketing 

collateral yang terintegrasi. Di sisi lain, perubahan tren visual yang berlangsung 

sangat cepat serta meningkatnya ekspektasi konsumen terhadap kualitas tampilan 

media promosi menuntut setiap brand untuk terus menghadirkan komunikasi visual 

yang relevan. Apabila Depresstore.id belum mampu membangun identitas visual 

yang konsisten, maka peluang yang muncul akibat meningkatnya minat masyarakat 

terhadap fashion lokal berpotensi tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. Selain 

itu, konsumen juga akan lebih mudah beralih kepada kompetitor yang memiliki 

identitas visual dan pengalaman merek yang lebih kuat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa permasalahan 

utama Depresstore.id bukan terletak pada kualitas produk maupun konsep merek 

yang dimiliki, melainkan pada belum optimalnya sistem komunikasi visual dalam 

menerjemahkan karakter, nilai, dan filosofi merek secara konsisten kepada target 

konsumennya. Akibatnya, diferensiasi yang dimiliki Depresstore.id belum mampu 

menjadi keunggulan kompetitif yang dapat memperkuat brand awareness, 

membangun brand image, maupun meningkatkan loyalitas pelanggan di tengah 

persaingan industri streetwear lokal. 

Selain itu, sejalan dengan hasil observasi dan wawancara dengan pemilik 

Depresstore.id, ditemukan bahwa permasalahan utama yang dihadapi bukan 

terletak pada kualitas produk, melainkan pada belum optimalnya penyampaian 

karakter merek (brand character) melalui media promosi yang digunakan. 

Marketing collateral yang dimiliki selama ini telah mampu menyampaikan 

informasi mengenai produk, namun belum mampu mengomunikasikan identitas 

serta karakter Depresstore.id sebagai sebuah merek fashion streetwear lokal kepada 

target audiens. Akibatnya, persepsi yang terbentuk di benak konsumen masih 

berfokus pada produk semata dan belum mengarah pada pemahaman mengenai 

nilai, kepribadian, serta citra merek yang ingin dibangun. 

Kondisi tersebut menyebabkan Depresstore.id belum memiliki pembeda 

(brand differentiation) yang kuat dibandingkan dengan kompetitor. Di tengah 
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persaingan industri fashion streetwear lokal yang semakin kompetitif, konsumen 

tidak hanya mempertimbangkan kualitas produk, tetapi juga memilih merek 

berdasarkan karakter, gaya hidup, dan nilai yang direpresentasikan melalui 

komunikasi visual. Oleh karena itu, diperlukan perancangan marketing collateral 

yang tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai media 

komunikasi visual yang mampu menyampaikan karakter merek Depresstore.id 

secara jelas, konsisten, dan mudah dikenali oleh target audiens. 

Dalam dunia bisnis, promosi merupakan salah satu unsur penting dalam 

bauran pemasaran yang berfungsi untuk memperkenalkan produk, membangun 

citra merek, serta memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Salah satu bentuk 

media promosi yang mampu mendukung tujuan tersebut adalah marketing 

collateral, yaitu media komunikasi visual yang dirancang untuk menyampaikan 

identitas, informasi, dan nilai suatu merek secara konsisten kepada target audiens. 

Marketing collateral tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga 

sebagai sarana membangun pengalaman merek melalui penerapan elemen visual 

yang terintegrasi pada berbagai media komunikasi. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa desain marketing collateral yang 

dirancang secara konsisten mampu meningkatkan brand awareness, membangun 

citra merek, serta memperkuat kepercayaan konsumen terhadap suatu brand. Oleh 

karena itu, perancangan marketing collateral dipilih sebagai solusi dalam penelitian 

ini untuk membangun sistem komunikasi visual Depresstore.id. Perancangan ini 

mencakup penyusunan berbagai media promosi seperti company profile, feeds 

Instagram, dan media pendukung lainnya yang dirancang berdasarkan identitas 

visual yang konsisten. Melalui pendekatan tersebut diharapkan karakter modern, 

autentik, dan emosional yang menjadi identitas Depresstore.id dapat tersampaikan 

secara efektif sehingga mampu memperkuat posisi merek serta meningkatkan daya 

saing di tengah perkembangan industri fashion lokal yang semakin kompetitif. 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, permasalahan yang dihadapi 

Depresstore.id dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana perancangan marketing collateral Depresstore.id sebagai media 

promosi yang mampu membangun branding dan citra merek secara 

konsisten? 

2. Bagaimana penerapan prinsip dan teori desain grafis dalam perancangan 

marketing collateral Depresstore.id agar efektif dalam menyampaikan 

pesan promosi kepada target konsumen Generasi Z? 

1.3 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup pembahasan pada perancangan ini dibatasi pada perancangan 

desain marketing collateral Depresstore.id sebagai media branding untuk 

mendukung promosi dan memperkuat identitas brand. Pembahasan mencakup 

perancangan media promosi digital serta penerapan teori desain grafis, prinsip 

desain grafis, dan teori branding dalam proses perancangan agar desain yang 

dihasilkan sesuai dengan karakter brand dan target audiens. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari perancangan 

desain marketing collateral pada Depresstore.id adalah sebagai berikut: 

1. Merancang marketing collateral Depresstore.id sebagai media branding 

yang mampu membangun citra merek secara konsisten sesuai dengan 

karakter brand. 

2. Menerapkan prinsip dan teori desain grafis dalam perancangan marketing 

collateral Depresstore.id agar pesan branding dapat tersampaikan secara 

efektif dan menarik kepada target konsumen Generasi Z. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu desain grafis, khususnya dalam penerapan 

pendekatan fenomenologis pada strategi komunikasi visual. Selain itu, 
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penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi desainer dan akademisi 

dalam memahami bagaimana elemen visual dapat berperan dalam 

membangun koneksi emosional antara brand dan audiens di era digital. 

2. Manfaat praktis bagi pihak Depresstore.id, penelitian ini diharapkan dapat: 

a) Membantu meningkatkan brand awareness dan memperkuat citra 

brand melalui media promosi yang konsisten dan relevan dengan 

karakter target audiens. 

b) Memberikan arahan strategis dalam merancang marketing collateral 

yang komunikatif, estetis, dan efektif untuk menarik perhatian 

konsumen. 

c) Menghidupkan kembali nilai emosional brand sesuai dengan konsep 

fenomenologis yang menjadi ciri khas Depresstore.id. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan 

gambaran mengenai alur pembahasan yang dilakukan dalam proses perancangan 

marketing collateral sebagai media branding bagi Depresstore.id. Adapun 

sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab sebagai berikut. 

BAB I      PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penelitian yang menjelaskan fenomena serta 

permasalahan yang melatarbelakangi perlunya perancangan marketing 

collateral pada Depresstore.id. Selain itu, bab ini juga memuat 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan perancangan, manfaat 

penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika penulisan sebagai 

gambaran umum isi skripsi. 

BAB II       LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini membahas teori-teori yang menjadi acuan dalam proses 

perancangan, mencakup teori desain grafis dan teori pendukung lainnya 

yang relevan. Seluruh teori disusun secara runtut dan logis untuk 
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memperkuat konsep perancangan. Pada bagian ini juga dijelaskan 

metode riset desain yang digunakan sebagai kerangka berpikir dalam 

penyusunan tugas akhir. Pembahasan meliputi teori mengenai 

branding, brand identity, brand image, marketing collateral, 

komunikasi visual, desain komunikasi visual, layout, tipografi, warna, 

fotografi, media promosi, Design Thinking sebagai metode 

perancangan, serta teori-teori lain yang berkaitan dengan proses 

pengembangan konsep visual. Seluruh teori tersebut digunakan sebagai 

landasan konseptual dalam menganalisis permasalahan dan merancang 

solusi desain yang sesuai dengan kebutuhan Depresstore.id. 

BAB III    METODE PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan tahapan dan metode yang digunakan dalam proses 

perancangan, mulai dari pengumpulan data, analisis, penggalian ide, 

hingga tahap eksekusi desain. Di dalamnya juga disajikan hasil analisis 

seperti profil klien, product knowledge, target audience, kompetitor, 

consumer insight, serta analisis SWOT. Selanjutnya, bab ini memuat 

arahan kreatif yang mencakup latar belakang proyek, target audiens, 

pesan utama, tema dan gaya desain, serta media yang akan dirancang. 

BAB IV     HASIL DAN PEMBAHASAN PERCANCANGAN 

Bab ini menyajikan keseluruhan hasil proses perancangan marketing 

collateral berdasarkan tahapan Design Thinking yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya. Pembahasan diawali dengan proses 

pengembangan konsep kreatif melalui mind map, penentuan keyword, 

penyusunan moodboard, pengembangan visual direction, hingga 

perumusan key visual sebagai identitas visual utama yang menjadi 

benang merah seluruh media. Selanjutnya dijelaskan proses eksplorasi 

alternatif desain, pemilihan desain terbaik, pembuatan prototype, 

pengujian desain kepada target audiens (testing), evaluasi hasil 

pengujian, penyempurnaan desain, serta implementasi final artwork 
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pada berbagai media marketing collateral seperti company profile, 

katalog produk, media sosial, banner, merchandise pendukung, dan 

media promosi lainnya.  

Bab ini juga membahas bagaimana setiap keputusan desain diambil 

berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya sehingga seluruh media 

memiliki konsistensi identitas visual dan mampu mendukung proses 

branding Depresstore.id. 

BAB V       PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan keseluruhan 

proses penelitian dan perancangan marketing collateral pada 

Depresstore.id. Kesimpulan disusun dengan mengacu pada tujuan 

penelitian serta hasil implementasi desain yang telah dilakukan. Selain 

itu, bab ini juga memuat saran yang ditujukan kepada Depresstore.id 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan identitas visual dan 

media branding pada masa mendatang, serta saran bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian dengan objek 

maupun pendekatan yang serupa. 



 

112 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan proses perancangan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa perancangan marketing collateral pada Depresstore.id 

berhasil menghasilkan media promosi yang dirancang berdasarkan kebutuhan 

komunikasi visual merek serta karakteristik target audiens. Perancangan ini 

dilatarbelakangi oleh permasalahan utama yang ditemukan melalui proses 

observasi dan analisis, yaitu belum adanya identitas visual yang diterapkan secara 

konsisten pada media promosi sehingga komunikasi merek belum mampu 

membangun citra yang kuat di benak konsumen. Permasalahan tersebut menjadi 

dasar dalam penyusunan konsep perancangan yang berorientasi pada penguatan 

identitas visual melalui media marketing collateral. 

1. Berdasarkan rumusan masalah pertama mengenai bagaimana merancang 

marketing collateral yang mampu memperkuat identitas visual 

Depresstore.id, penelitian ini menghasilkan suatu konsep perancangan yang 

mengintegrasikan identitas visual ke dalam berbagai media promosi secara 

konsisten. Perancangan dilakukan menggunakan pendekatan Design 

Thinking yang meliputi tahapan Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan 

Test. Melalui pendekatan tersebut, setiap keputusan desain didasarkan pada 

hasil identifikasi kebutuhan pengguna, karakter merek, analisis target 

audiens, analisis kompetitor, serta analisis kondisi internal dan eksternal 

perusahaan. Dengan demikian, media yang dihasilkan tidak hanya memiliki 

nilai estetika, tetapi juga mampu menjawab kebutuhan komunikasi visual 

Depresstore.id. 

2. Selanjutnya, berdasarkan rumusan masalah kedua mengenai bagaimana 

menghasilkan media marketing collateral yang mampu mendukung kegiatan 

branding Depresstore.id, penelitian ini menghasilkan beberapa media 

promosi yang saling terintegrasi, yaitu tripod banner, feed Instagram, dan 
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price tag. Seluruh media tersebut dirancang menggunakan identitas visual 

yang sama sehingga membentuk sistem komunikasi visual yang konsisten. 

Konsistensi tersebut diwujudkan melalui penerapan elemen-elemen desain 

yang meliputi warna, tipografi, fotografi, tata letak, ilustrasi grafis, serta key 

visual yang dikembangkan dari keyword hasil proses mind mapping. 

Penerapan identitas visual yang konsisten pada seluruh media diharapkan 

mampu meningkatkan pengenalan merek (brand awareness), memperkuat 

citra merek (brand image), serta menciptakan diferensiasi terhadap 

kompetitor pada industri fashion streetwear lokal. 

Berdasarkan tujuan penelitian, perancangan ini juga berhasil menghasilkan 

konsep visual yang merepresentasikan karakter Depresstore.id sebagai brand 

streetwear lokal yang modern, berani, ekspresif, dan autentik. Karakter 

tersebut diwujudkan melalui pengembangan konsep kreatif yang 

mengedepankan visual dengan kontras yang kuat, komposisi geometris, 

tipografi yang tegas, serta fotografi editorial yang sesuai dengan gaya hidup 

target audiens. Seluruh elemen tersebut diterapkan secara konsisten pada 

setiap media marketing collateral sehingga membentuk pengalaman visual 

yang utuh serta memperkuat identitas merek dalam setiap aktivitas 

komunikasi pemasaran. 

Hasil pengujian terhadap media yang telah dirancang menunjukkan bahwa 

marketing collateral memperoleh tanggapan positif dari responden yang 

mewakili target audiens Depresstore.id. Responden menilai bahwa desain 

yang dihasilkan memiliki tampilan visual yang menarik, mudah dipahami, 

mampu menyampaikan informasi produk secara jelas, serta mencerminkan 

karakter merek sebagai brand fashion streetwear lokal. Masukan yang 

diperoleh selama proses pengujian juga digunakan sebagai dasar 

penyempurnaan desain sehingga media yang dihasilkan menjadi lebih 

komunikatif dan mudah diakses oleh konsumen. 

Secara keseluruhan, penelitian ini telah menjawab rumusan masalah dan 

mencapai tujuan perancangan, yaitu menghasilkan desain marketing 



114 

 

 

 

collateral yang tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga 

sebagai media komunikasi visual yang mampu membangun identitas merek 

secara konsisten. Perancangan ini menunjukkan bahwa penerapan strategi 

komunikasi visual yang didasarkan pada hasil analisis, pendekatan Design 

Thinking, serta pengembangan identitas visual yang terarah mampu 

menghasilkan media promosi yang lebih efektif dalam mendukung kegiatan 

branding Depresstore.id di tengah persaingan industri fashion lokal. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan proses dan hasil perancangan yang telah diuraikan pada 

kesimpulan di atas, disadari bahwa perancangan marketing collateral 

Depresstore.id ini masih memiliki keterbatasan, baik dari sisi cakupan media yang 

dirancang, jumlah responden pengujian, maupun aspek pengukuran keberhasilan 

yang belum menjangkau dampak jangka panjang terhadap kinerja pemasaran 

brand. Oleh karena itu, hasil perancangan ini masih memiliki ruang untuk 

dikembangkan lebih lanjut, baik dari sisi pemanfaatan hasil penelitian, 

implementasi oleh pihak Depresstore.id, maupun perluasan cakupan pada 

penelitian selanjutnya. Merujuk pada hal tersebut, disampaikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi akademisi dan praktisi desain komunikasi visual, perancangan 

marketing collateral ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelaku 

usaha fashion lokal maupun desainer komunikasi visual dalam 

mengembangkan media promosi yang tidak hanya menarik secara estetika, 

tetapi juga mampu membangun identitas merek yang kuat melalui 

pendekatan Design Thinking yang berorientasi pada kebutuhan pengguna 

(user-centered design). Tahapan perancangan yang diterapkan pada 

penelitian ini, mulai dari penggalian insight konsumen hingga pengujian 

desain, dapat dijadikan acuan metodologis dalam proses perancangan media 

promosi serupa pada brand lokal lainnya, khususnya brand dengan 

segmentasi Generasi Z.). 
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2. Depresstore.id disarankan untuk mengimplementasikan seluruh media 

marketing collateral yang telah dirancang secara konsisten pada berbagai 

saluran komunikasi, baik media sosial, platform e-commerce, maupun 

media promosi cetak yang digunakan dalam kegiatan pemasaran. 

Konsistensi penggunaan identitas visual perlu dipertahankan agar citra 

merek yang telah dibangun dapat dikenali secara lebih kuat oleh konsumen. 

Selain itu, pembaruan konten secara berkala juga perlu dilakukan dengan 

tetap mempertahankan konsep visual yang telah dirancang sehingga 

komunikasi merek tetap relevan terhadap perkembangan tren fashion dan 

preferensi target audiens, khususnya Generasi Z. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada tahap 

perancangan serta pengujian awal terhadap aspek visual media marketing 

collateral. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melakukan evaluasi terhadap efektivitas implementasi media yang telah 

dirancang menggunakan indikator komunikasi pemasaran yang lebih 

terukur, seperti peningkatan brand awareness, brand image, tingkat 

engagement media sosial, minat beli konsumen, loyalitas pelanggan, 

maupun peningkatan penjualan setelah media diterapkan secara nyata. 

Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan bentuk 

marketing collateral berbasis digital yang lebih interaktif, seperti website, 

aplikasi mobile, motion graphic, video promosi, maupun kampanye digital 

terpadu sehingga strategi komunikasi merek dapat disesuaikan dengan 

perkembangan teknologi digital dan perilaku konsumen yang terus berubah. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lampiran 1 Transkrip Wawancara 

Nama Informan : Prana Mufariza 

Tanggal  : 29 Juni 2026 

Waktu   : 15.00 

Peran   : Mahasiswa 

Tempat  : Universitas Pancasila 

 

Peneliti Informan 

“Bang gue mau nanya dong, kira-kira 

pendapat lo buat tentang design banner 

ini gimana bro?” 

“Menurut gue sih designnya udah 

bagus, terlihat dari promosi brand 

fashion yang sering dilihat di media 

sosial jadi kesannya cukup premium” 

“Terus kalo menurut lu, kira-kira ada 

bagian yang kurang ga sih?” 

“Menurut gue ada yang kurang sedikit 

sih, dari tulisannya ukurannya terlalu 

kecil. Misal informasi tentang bahan 

kalo dilihat dari jauh bakal susah 

dibaca.” 

“Kalo dari foto produknya gimana 

tuh?” 

“Gue lumayan suka sih karena ada dua 

jenis foto, yang satu tuh ngeliatin 

kaosnya secara langsung. Satu lagi 

dipakai model jadi lebih meyakinkan” 



 

 

 

 

“Oh gitu, kalo menurut lu untuk harga 

produknya mudah ditemuin ga sih? 

Kaya mudah dilihat gitu? 

“Lumayan susah ditemuin sih, karena 

tulisannya terlalu kecil. Saran gue sih 

lebih diperbesar aja biar orang 

langsung lihat.” 

“Oke kalo misalkan lo mau mendesign 

ulang design ini, apa yang bakal lo 

ubah dari design ini?” 

“Mungkin dikurangin sedikit elemen 

dekorasinya supaya orang-orang bisa 

fokus langsung ke produknya. Sama 

harga dan kotaknya juga diperbesar 

lagi.” 

“Oh gitu, terus secara keseluruhan 

menurut lo, lo puas ga sih sama design 

ini?” 

“Lumayan puas sih karena dari sisi 

design juga udah lumayan bagus, 

Cuma lebih perlu sedikit ditambahin 

aja.” 

 

Transkrip Wawancara 2 

Nama Informan : Kezia Rachmadianti 

Tanggal  : 29 Juni 2026 

Waktu   : 15.40 

Peran   : Mahasiswa 

Tempat  : Universitas Pancasila 

 

Peneliti Informan 

Oke gue mau nanya dong, pertama kali Menurut gue designnya interesting sih 



 

 

 

 

lu lihat design  tripod banner ini 

gimana? 

 

kaya nge pop up banget bajunya juga 

Terus menurut lo si tulisan omniscint t-

shitr ini nya kalo dari jauh tuh kelihatan 

ga sih? Jelas ga sih? 

Kebaca sih, kebaca karena ini pasti 

bagian judulnya kan jadi kebaca sih 

 

Oh gitu, terus menurut lo kira-kira apa 

yang kurang kalo dari design ini? Apa 

lu punya ide-ide sendiri gitu kalo 

misalkan lo sebelum design ini terbuat, 

kalo lo buat pengen ada apa gitu? 

 

Paling kalo misalnya designnya kaos 

lebih ke spesifikin, spesifikasi kaosnya 

gitu 

Oh gitu, oke thankyou ya ... Iya sama-sama 

 

Transkrip Wawancara 3 

Nama Informan : Fajrul Rachman 

Tanggal  : 29 Juni 2026 

Waktu   : 16.10 

Peran   : Mahasiswa 

Tempat  : Universitas Pancasila 

 

Peneliti Informan 

“Ceng gue mau nanya dong, dari Menurut gue sih udah sangat menarik 



 

 

 

 

banner yang gue buat ini udah cukup 

menarik belum sih kalo dari perhatian 

lo yang lo lihat?” 

ya karena dari jauh juga warnanya udah 

mencolok dan edgy juga warnanya. 

Oke terus, mungkin apa yang membuat 

lo tertarik gitu? 

 

Yang membuat gue tertarik lebih ke 

arah kombinasi warna-warnanya gitu. 

Jadi fotonya juga keliatan lebih bagus 

dan kualiasnya juga proper dan 

profesional. 

Terus, kalo menurut lo nih design ini 

cocok ga sih kalo targetnya itu untuk 

kaum muda gitu atau gen z gitu? 

 

Kalo untuk design sih sangat cocok ya 

karena stylenya lebih modern dan 

kekinian, jadi gue rasa pun anak-anak 

sekarang ini akan tertarik nih dengan 

brand lo” 

Oh gitu, terus yang terakhir nih ada 

saran ga kira-kira buat design banner 

ini biar lebih oke gitu. Menurut lu ada 

yang kurang atau apa gitu? 

Dari bannernya mungkin bisa ditambah 

kaya kalimat-kalimat promosi ya, kaya 

order sekarang atau scan disini jadi 

orang tuh biar tau ada langkah 

selanjutnya buat setelah melihat banner 

ini. 

 

 

Transkrip Wawancara 4 

 

Nama Informan : Dwi Putra  Rumah Horbo 

Tanggal  : 29 Juni 2026 



 

 

 

 

Waktu   : 17.00 

Peran   : Mahasiswa 

Tempat  : Universitas Pancasila 

 

Peneliti Informan 

Wi kasih ini dong gue kesan buat kesan 

pertama lo liat banner yang dibuat ini 

apa kira-kira? 

:”Kalo kesan pertama gue liat banner 

ini sih untuk dari designnya udah 

cukup modern ya dan ekslusif, dan 

yaudah ini terlihat seperti promosi baju 

aja dengan design yang eksklusif.” 

“Kalo misalkan untuk si tipografinya 

menurut lo udah terlihat jelas belum sih 

kalo dari lo?” 

”Kalo kesan pertama gue liat banner ini 

sih untuk dari designnya udah cukup 

modern ya dan ekslusif, dan yaudah ini 

terlihat seperti promosi baju aja dengan 

design yang eksklusif.” 

“Kalo misalkan untuk si tipografinya 

menurut lo udah terlihat jelas belum sih 

kalo dari lo?” 

“Menurut gue udah cukup jelas sih dari 

kombinasi warnanya yang merah, 

hitam, dan putih jadi kelihatan lebih 

menarik” 

“Oh gitu, terus juga mungkin yang 

terakhir yang gue tanyain. Setelah lo 

liat banner ini kira-kira lo tertarik ga sih 

untuk lanjut tau tentang produknya 

“Pengen sih gue, tapi dari design ini 

gue lihat ada yang kurang nih. Dari segi 

untuk size chartnya ga di tampilin di 

promosi ini. Jadi mungkin gue kurang 



 

 

 

 

atau lo ingin ada rasa ingin membeli 

produknya atau engga gitu?” 

tau itu doang untuk ukuran pastinya 

berapa sentinya. Untuk membeli ada 

niat sih karena ketertarikan gue dengan 

designnya.” 

“Oke thankyou ya wi.”  

 

 

Transkrip Wawancara 5 

 

Nama Informan : Annisa Alivia 

Tanggal  : 29 Juni 2026 

Waktu   : 19.00 

Peran   : Mahasiswa 

Tempat  : Universitas Pancasila 

 

Peneliti Informan 

Kak gue mau nanya dong kalo pertama 

kali lo lihat design banner ini gimana? 

 

Kalo misalnya dari warnanya sih 

terlihat ini ya, menurut gue udah 

masuk. Maksudnya untuk pemilihan 

warnanya. Sebenarnya keliatannya 

kaya simple tapi.. hmm gimana ya? Ga 

terlalu rame sih tapi masih oke lah. 

Terus kalo daru penglihatan lu kan 

headlinenya ada design t-shirtnya nih, 

itu udah kelihhatan jelas belum sih?  

Sebenernya itu udah kelihatan banget 

sih, itu udah kelihatan tapi, apa ya yang 

bikin? Apa font nya ya menurut gue sih 



 

 

 

 

 kaya gitu. 

 

Terus selain dari fontnya yang agak 

kurang gitu? Ada kritik lagi ga kira-

kira atau saran gitu untuk design ini 

gitu? 

Menurut gue di tag ini nya sih 

 

Oh di price tag nya? 

 

Iya di price tagnya, terus ini nya juga 

nih yang elemen ininya. Mungkin bisa 

lebih disesuaiin aja 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2 Lembar Bimbingan 

Lampiran 2. Lampiran 2 Lembar Bimbingan 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 Kuisioner 

Lampiran 3. Lampiran 3 Kuisioner 
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Lampiran 4 Hasil Cek Turnitin 

Lampiran 4. Lampiran 4 Hasil Cek Turnitin 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 Dokumentasi Riset 

Lampiran 5. Lampiran 5 Dokumentasi Riset 

 



 

 

 

 

Lampiran 6 Daftar Riwayat Hidup 

Lampiran 6. Lampiran 6 Daftar Riwayat Hidup 

 


